BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian BMT

BMT adalah kependekan dari kdgaitul maal wat tamwilyaitu lembaga
keuagan mikro yang beroprasi pada prinsip-pringgri'®h. Sesuai namanya

terdiri dari fungsi utama yaitu:

a. Baitul maal (rumah harta) menerima titipan zakat infak dan kakeserta
mengoptimalkan distribusinya sesuai peraturan deamah.

b. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta) melakukan usaha-usabakjf
dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekoncgnigpsaha mikro dengan

mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegtaromi.

Dari pengertian tersebut dapat ditarik suatu pdiageyang menyeluruh
bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang jugpdran sosial, peran sosial
BMT dapat terlihat padéaitul maal sedangkan peran bisnisnya terlihat pada
baitul tamwil. Sebagai lembaga sosiaaitul maal memiliki kesamaan fungsi
dan peran lembaga amil zakat oleh karendrajtul maalharus didorong agar
mampu berperan secara profesional menjadi LAZ yaagan fungsi tersebut

paling tidak meliputi upaya pengumpulan dana zakafgk, sedekah, dan
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sumber dana-dana yang lain dan menyalurkan zakzddie golongan yang

paling berhak.

Sebagai lembaga bisnis BMT lebih mengembangkan anyah pada
sektor keuangan yakni simpan pinjam usaha ini s§epsaha perbankan yaitu
menghimpun dana anggota atau nasabah serta mémyalkepada sektor
ekonomi yang halal dan menguntungkan, berdirinyaTBbertujuan untuk
meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesefde anggota dan
masyarakat pada umumnya, pengertian tersebut dipatami bahwa BMT

berorientasi pada upaya peningkatan kesejahterago dan masyarakat.

Asas BMT berpegang pada prinsip syari’ah Islamtuy&eimanan,
kemandirian, dan profesional. Dengan demikian BM@njadi organisasi yang
sah dan legal sebagai lembaga keuangan syari’ah Baids berpegang teguh
pada prinsip-prinsip syari’ah keimanan menjadi &sah atas keyakinan untuk
mau dan tumbuh berkembang, ciri-ciri BMT yaitu perf, berorientasi bisnis,
mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaataroekamtuk anggota dan
lingkungan; Kedua, bukan lembaga sosial tetapi dajpmanfaatkan untuk
penyaluran zakat, infak, dan sedekah bagi kesegdreorang banyak; ketiga,

tumbuh berlandaskan peran serta masyarakat disgfdts

126

® Muhammad RidwarnManajemen Baitul Maal Wat Tamwipgyakarta: Uii Press, 2004, him

° Muhammad Ridwargp.cit,him. 128
% Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuagan Syari'dakarta: Kencana, 2009, him. 452-453
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BMT merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuggamah non
perbankan yang sifatnya informal, disebut lembadarinal karena lembaga ini
didirikan oleh kelompok swadaya masyarakat (KSMhgyderbeda dengan
lembaga keuagan perbankan dan lembaga keuagarBMih.dapat didirikan
dan dikembangkan dengan suatu proses legalitasrhylang bertahap awalnya
dapat dimulai sebagai kelompok swadaya masayamdd@agan mendapatkan
sertifikat koperasi dari PINBUK dan jika mencapdlainaset tertentu segera

menyiapkan diri ke dalam badan hukum koperasi.

Setelah memenuhi syarat-syarat BPR maka pihak emea] dapat
mengusulkan diri kepada pemerintah agar BMT didiksebagai bank
perkreditan rakyat yang berbasis syarit&dapun produk yang ditawarkan

kepada anggota terbagi menjadi dua yaitu:
1) Penghimpunan dan&uqding

Funding merupakan penghimpunan dana dari masyarakat atyotan
untuk menyimpan uangnya sebagai keperluan yang d&tang, tabungan ini
merupakan kelebihan uang rumah tangga setelamtérpga kebutuhan primer
dan sekunder. Di dalam bank syari’ah uang yanguiepkl digunakan untuk
investasi usaha lain yang nantinya akan mendapdtagnhasil sesuai dengan

kesepakatan, namun kegiatan tersebut dapat dilakaanika mendapatkan izin

" ibid
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dari anggota yang bersangkutarProduk penghimpunan darfar{ding dalam
bank syari'ah dapat berbentuk giro, tabungan, dgposito, prinsip syari’ah

yang ditetapkan adalatadiahdanmudharabaH
a) Prinsipwadiah

Wadiahadalah titipan murni yang harus dijaga dan dikdikéa setiap
saat dan sesuai dengan kehandak pemilikngdjahterbagi menjadi dua yaitu
wadiah al-amanah(tangan amanah) artinya ia tidak bertanggung jaaiais
kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada dgetrtiselama ini bukan akibat
dari kelalaian atau kecerobohan dari pihak bankrdamemelihara barang
titipan karena pada prinsipnya harta titipan tidakleh dimanfaatkan.
Sedangkamwadiah yad dhamanatiangan penanggung) artinya ia bertanggung
jawab atas segala kehilangan atau kerusakan ygaditpada barang tersebut
pihak bank bertanggung jawab atas kerugian harpani sehingga bank boleh

memanfaatkan barang titipan terselfut.
b) Prinsipmudharabah

Mudharabahadalah salah satu akad kerjasama antara dua pislak
dimana pihak pertamast{ohibul magl menyediakan dana 100% sedangkan

pihak kedua menjalankan atau mengelola keuntungahausecammudharabah

2 Adimarwan KarimBank Islam Analisis Figih dan Keuagahakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, Edisi I, 2002, him 97

* Ibid, him. 107

“Muhammad Syafiantoni®ank Syari'ah dari Teori ke Praktidakarta:Gema Insani, 2001,
him. 85-86
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dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalamrao sedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama itu bukaalaian penggelola,
seandaianya kerugian itu akibat dari kelalaian geluja maka sebaliknya
penggelola yang akan menanggung kerugian terseligmitraan berdasarkan
prinsip berbagi untung rug{profit and loss sharing princip)e dilakukan

sekurang-kurangnya dua orang atau lebih dimana pengma memiliki dan

menyediakan modal seluruhnya disebbbhibul maalsedangkan yang kedua

memiliki keahlian bertanggung jawab atas pengetotina tersebut.
2) Produk penyaluran danfinancing

Penyaluran dana merupakan proses perputaran uawgagia di bank
digunakan untuk berinvestasi kepada perusahaan latalbaga lainnya yang
nantinya akan dikembalikan lagi kepada anggotaasedengan kesepakatan,

penyaluran dana terbagi menjadi tiga prinsip:

a) Prinsip jual beli
» Bai al-murabahahadalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepkati dakzan al-murabahahpenjual
harus memberitahu harga produk yang dibeli dan mekan suatu
tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
» Bai as-salamadalah pembelian barang yang diserahkan kemudian ha

tetapi pembayaran dilakukan dimuka.

® Muhammad Syafiantoniap.cit, him. 95
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» Bai al-istisna adalah kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat
barang dalam kontrak pembuatan barang menerimageskri pembeli
akhir, kedua belah pihak bersepakat atas hargssideem pembayaran
apakah dibayar tunai atau ditangguhkan.

b) Prinsip sewa atajaroh

ljaroh adalah akad pemindahan hak guna atas barang seamjlalui
pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemind&bkpemilikan atas

barang itu sendiri’

c) Prinsip bagi hasil

» Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua belah parak
menyediakan modal dan pihak kedua yang mengelola.

» Musyarokahadalah akad kerja sama antara dua belah pihakedtguuntuk
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihakebméan konstribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan edskoditanggumg
bersama sesuai dengan kesepak&tan.

» Muzara’ah adalah kerjasama pengelola pertanian antara pelaiian dan
penggarap dimana pemilik lahan memberikan lahartapen kepada

penggarap untuk ditanami dan dipelihara imbalanadsasil panen

® Muhammad Syafiantoni@p.cit,him. 101-116
Y Muhammad Syafiantoniap.cit, him. 117
Ibid, him. 90
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» Musaqohadalah bentuk yang sederhana dawnzara’ahdimana penggarap
hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan peredin sebagai

imbalan dan berhak atasbahdari bagi hasit?
2.1.2 Marketing Syari’ah

Secara umum marketing syari'ah adalah sebuah ididygnis strategi
yang mengarahkan proses penciptaan, penawaranpeatabahanvalue dari
inisiator kepadatake holdernygyang dalam keseluruhan proses sesuai dengan
akad dan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam. Dalaarketing syari'ah
seluruh proses baik proses penciptaan, penawarampun proses perubahan
nilai tidak boleh ada yang bertentangan dengarsiprisyariat Islani’ Dengan
kata lain marketing syari'ah adalah bagaimana kitampu memberikan
kebahagiaan kepada setiap orang yang terlibat dadabisnis, baik dari diri kita
sendiri, pelanggang, pemasok, distributor, pemitibdal dan bahkan para

pesaing kita harus saling menghargai satu sam@a.lain

Marketing syari'ah merupakan tingkatan tertinggaray tidak hanya
semata-mata menghitung uang atau kerugian yangahangmentingkan
kehidupan duniawi panggilan jiwalah yang mendorgagkarena didalamnya
mengandung nilai-nilaispiritual, spiritual adalah di dalam keseluruhan

prosesnya tidak ada yang bertentangan denganppétesi aturan syari’ah setiap

19 H
Ibid
® Hermawan Kartajaya dan Muhammad syakir S8iari'ah MarketingBandung: Mizan
Pustaka, 2006, him. 26
! Hermawan Kartaya dan Muhammad Syakir Sefa,cithim. 7
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langkah, aktivitas dan kegiatannya akan selalungettengan bisikan hati nurani
tidak akan ada lagi hal-hal yang berlawanan dengath nurani. Dalam
marketing syari’ah bisnis yang disertai dengan lieikan semata-mata hanya
untuk mencari ridho Allah Swt maka seluruh bentuknsaksinya menjadi
ibadah di hadapan Allah Swt ini akan menjadikannibisyang memiliki

kharisma, keunggulan, dan keunikan yang tak teimantf

Dalam bahasa marketing syari’ah adalah pemasaraig ydalam
pemasarannya tidak bertentangan dengan prinsipyprinsyari'ah ia
mengandung nilai ibadah hendaklah prinsip-prinsgadidan, kejujuran, etika
dan moralitas selalu dipegang teguh dalam setaysaksi sebagaimana dalam

Al-Qur’an surat Al-Nahl ayat: 90.

YL OED M @a e NI RORE40Q A Forde OHQ RO >4

0x.0 NS TGO dm CTOROLOE “o @0
&I eR e XY Y7d € 162 Jm ORI~ I@> DN wWwa S
HOXIZE <O M wa 90 OAL o @& XA W S

A2k EHED W@ JALHO20.D 40 g L@ e Em M wa S0
EAE D MPORG A DK@ &

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adih deerbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang gearbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajkemadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”

Konsep pemasaran syari'ah ada empat karakter yeergadi paduan

bagi para pemasar sebagai berikut:

> Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sogecithim. 7
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1. Teistis (rabbaniyah)

Dimana salah satu ciri khas pemasar syariah yalad aimiliki dalam
pemasar konvensional yang dikenal selama ini adsif@tnya yang religius
(diniyah) kondisi ini tercipta tidak karena keterpaksaatagie berangkat dari
kesadaran akan nilai religius yang dipandang pgndian mewarnai aktivitas
pemasaran agar tidak terperosok ke dalam perbyatanmerugikan orang lain.
Jiwa seorang marketer menyakini bahwa hukum-hulkyarat yangteistisatau
sifatnya ketuhanan ini adalah yang paling adilingakempurna, paling selaras
dengan segala bentuk kebaikan. Syariat marketainseinduk kepada hukum
syariat juga senantiasa menjauhi segala larangderygan sukarela, pasrah, dan

nyamar?>
2. Etis (akhlagiyah)

Dimana pemasar syariah selain karenistis juga karena
mengedepankan masalah akhlak (moral, etika) daddumu$ aspek kegiatannya,
karakteristik ini merupakan turunan dari sifatstis dengan demikian syariah
marketer adalah konsep pemasaran yang mengedepanlemilai yang

sifatnya universal yang diajarkan oleh semua agdma.

% Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sapecit, him. 28
* Ibid, him.32
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3. Realistis (alwaqgiyah)

Dimana pemasar syari'ah adalah konsep pemasar ykkgibel
sebagaimana keluasan dan keluwesan syari’ah Isd@y ypelandasinya, hal ini
di contohkan oleh Nabi Muhammad Saw untuk bisaikegpslebih bersahabat,
santun, dan simpatik terhadap saudara-saudaranyaumiat Islam maupun
agama lain. Seorang marketer syariah dituntut umakpu menguasai keadaan
pada saat menghadapi konsumen dan harus bisatsedikiahami karakter sifat

perilaku konsumen agar terhindar dari kesalahan.

Memang untuk berusaha memahai karakter kepribadieseorang
sangatlah sulit namun demikian hal ini tidak kerandimenjadi hal yang tidak
perlu dilakukan oleh marketer hendaknya ada kemawastmk memahami
karakter kepribadian konsumen, bagaimana sikap mEmampilan seorang
marketer saat dia menghadapi calon anggota yangilikiemeputasi dan
intregitas tinggi dalam kepribadian dan bagaimama peorang marketer harus
menghadapi seorang yang lebih tua atau calon aadgiot Tentunya ini akan
membutuhkan pemahaman karakter individual dari &oen untuk itulah
kesabaran dan keuletan pada seorang marketer barsigat fleksibel namun

tidak melupakan sisi spiritualnya.

* Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sogggit, him. 35
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4. Humanistis (insaniyah)

Merupakan syari’ah yang diciptakan untuk manusiar agerajatnya
terangkat, sifat kemanusiaannya terjaga dan tbgueliserta sifat kehewanannya
terkekang dengan panduan syari'ah. Syari'ah Isl&iptdkan untuk manusia
sesuai dengan kapasitasnya tanpa menghiraukamaasa kulit, kebangsaan
dan status hal inilah yang membuat syari’ah mangethempunyai sifat yang
universal dengan kata lain syari’ah Islam bukanybatiperuntukkan bagi umat
Islam seperti yang selama ini diklaim oleh sekeloknprang yang mengaku

sebagai pihak yang paling berhak dan paling b&nar.

Karakteristik insyaniyahini sekaligus menjadi jawaban atas persepsi
masyarakat baik yang muslim dan yang non musling y@ranggapan bahwa
dalam persoalan bisnis sesuatu yang ada lebel'aydranya diperuntukkan
untuk orang Islam sehingga pendapat yang sepertitidak dibenarkan

sepenuhnya.

Perbedaan dalam sistem pemasaran Islam dengam spEmasaran
konvensional tidak ada perbedaan hanya saja yanmbedakan dalam
pemasaran Islam adaldhistis, etis, realistis, humanistif¥emasaran dalam
Islam memiliki nilai-nilai dan karakter yang merarsyari'ah marketing
mengutamakan nilai akhlak dan etika moral di datetaksanaannya karena itu

syariah marketing menjadi penting bagi para pemasatuk melakukan

%% |bid, him. 38
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kegiatan bisnis. Sedangkan pemasaran konvensginihl dikenal dengaprice,

place, producion, promotion, peopleDilihat dari karakteristik spiritual
marketing sesungguhnya konsep ini bertujuan untekaapai sebuah solusi
yang adil dan transparan bagi semua pihak yanipderdi dalamnya tertanam
nilai-nilai moral dan kejujuran tidak ada pihak gaterlibat di dalamnya

dirugikan tidak ada pula yang berburuk sangka.
2.1.3 Pengertian Minat

Dalam Kamus Bahasa Indonesia minat adalah kesukatau
kecenderungan hati kepada sesuatu perhatian dagirai*® Minat merupakan
keinginan yang kuat, gairah hati yang sangat kesabhatap sesuatu yang
menimbulkan rasa perhatian dan rasa ingin tahulafiteya sehingga dapat

menimbulkan minat seseorafig.

Menurut Crow dan Crow sebagaimana yang dikutip malukunya
Abdul Rahman Saleh berpendapat ada tiga faktor yargnpengaruhi

timbulnya minat yaitu:

a. Dorongan dari dalam individu, meliputi doronganimgnakan, ingin
tahu maka akan membangkitkan minat seseorang umglkrja dan

mencari penghasilan.

27 Andrew Ho dan Aa GyniThe Power of Network Marketing: Hikmah Silahturaldimam
Bisnis Bandung: MQS Publishing, 2006, him. 19

*® p. Djaka,Kamus Lengkap Bahasa Indonestairakarta: Pustaka Mandiri

*® saparinah dkkPsikologi Olahraga Buku Tuntunadakarta: Depdikbud, 1982, him. 10
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. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkminat untuk
melakukan sesuatu aktivitas.
Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang eengan

emosiZ?

Faktor yang mempengaruhi minat anggota untuk merajgun produk

murabahahyaitu:

a. Dengan biaya yang ditawarkan oleharketer syari’ah lebih ringan

dengan produkmurabahahsehingga menarik perhatian individu untuk
menggunakan produkurabahahdi BMT Hudatama cabang Mangkang.
. Motif sosial, dalam hal ini persyaratan yang mudatuk mendapatkan
pembiayaan murabahah yang di tawarkan olelmarketer syari'ah
menarik perhatian bagi anggota BMT Hudatama cabMarggkang.

Faktor emosional, yang mempengaruhi minat anggot@angy
menggunakan produkurabahahdi BMT Hudatama cabang Mangkang
dalam bentuk transparansi perhitungan oleh piektketer syari’ah
sehingga calon anggota menjadi percaya, senang,inisatif untuk

menjadi anggota.

2.1.3.1Macam-Macam Minat

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat ditimbulkan maénjminat

primitif dankultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena

%0 Abdul Waris, Skripsi, Pengaruh kualitas Pelayatiam Penerapan Prinsip-Prinsip Syari'ah
Terhadap Minat Konsumen Hotel, Semarang: IAIN Waalgon, 2009
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kebutuhan biologis atau jaringan tubuh misal kelbamuingin makan,
sedangkan minakultural adalah minat yang timbul karena proses
belajar misal minat mimiliki kekayaan, pakaian b&goerprestasi di
sekolah sehingga hal ini akan menimbulkan minatvidd untuk
belajar dan mendapatkan prestasi.
2. Berdasarkan arahannya, minat dapat dibedakan nenjaoht
intrinsik dan ekstrinsik.Minat intrinsik adalah minat yang langsung
dengan aktivitas itu sendiri sebagai contoh seop@igjar memang
ingin pintar bukan karena ingin di puji atau merat&pn
penghargaan, minaekstrinsik adalah minat yang berhubungan
dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut sebegaioh seorang
pelajar memang bertujuan agar menjadi juara ketasun setelah
mendapatkan juara kelas minat belajarnya menurun.
3. Berdasarkan cara pengungkapan minat dibedakan dienja
a. Expressed interesadalah minat yang diungkapkan dengan cara
meminta kepada subjek untuk menulis kegiatan baikiga tugas
maupun bukan tugas yang disenangi dari jawabaehierslapat
diketahui minatnya

b. Manifrest interestadalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secarautang
terhadap aktivitas yang dilakukan atau dengan niehge

hobinya
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c. Tested interestadalah minat yang diungkapkan dengan cara
menyimpulkan hasil jawaban tes yang diberikan dasil Idari
jawaban tes yang terbanyak menunjukkan suatu minat.

d. Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasiandim
biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditojukepada
subjek apakah ia senang atau tidak senang terhegjamlah

aktivitas®?

.2.1.3.2 Kategori Minat

Krathowohl dkk dalam Galloway mengemukakan bahwaainiermasuk
dalam taksonomi afektif (istilah bloom) taksonomodm ini meliputi lima

kategori:

a. Penerima receiving yang terdiri dari sub kesadaran kemauan untuk
menerima perhatian yang terpilih.

b. Menanggapi rfesponding yang terdiri dari sub kategori persetujuan
untuk menanggapi kemauan dan kepuasan.

c. Penilaian yYaluing) yang terdiri dari sub kategori penerima, pemilihan
dan komitmen terhadap nilai-nilai tertentu.

d. Organisasi grganization)yang terdiri dari sub kategori penggambaran

terhadap nilai.

267

*! Abdul Rahman ShaleR®sikologi Suatu Pengantalakarta: Prenada Media, 2004, him. 263-
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e. Pencirian ¢haracterization yang terdiri dari sub kategori pencirian dan
pemasyarakataif.
2.1.3.2Beberapa Kondisi yang Mempengaruhi Minat

a. Status ekonomi

Apabila status ekonomi membaik orang cenderung akamperbanyak

minat mereka yang semula belum mampu mereka lakaana
b. Pendidikan

Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikang dimiliki
seseorang maka semakin besar pula kegiatan yasigabéntelek yang

dilakukan.
c. Tempat tinggal

Dimana orang tinggal banyak dipengaruhi oleh ke&iagi yang biasa
mereka penuhi pada kehidupan sebelumnya masih ddaktikan atau

tidak 33

Dalam Al-Quran bahwa pembicaraan tentang minatlajgat
dalam surat pertama yang perintahnya adalah adar rkembaca,
membaca bukan hanya membaca dalam artian tekstapl juga semua

aspek apakah itu tuntutan untuk membaca cakrawedmd] yang

*? http://docs.gogle.condiakses tanggal 12 januari 2012
** Abdul Rahman Shalelop.cit, him. 268
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merupakan kebesaran Allah SWT, firman Allah SWTasalsurat Al-
Alag: 3-5
RE-400@ e B de HEmar o060 clledNla I
SCHRHQ Y Wwe o N ERHREHEIN O LA Lo d S

SR o 8 BITOROE “oc BRLHON &
NSAVENAOUNZE X 1O

Artinya:

Bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah, yanganméngajar
(manusia) dengan perantara kalam dia mengajar kapawhnusia apa
yang tidak diketahuinya.

Jadi minat merupakan karunia terbesar yang diaabgan Allah SWT
kepada kita semua namun bukan berarti kita hang@abgku tangan dan minat
tersebut berkembang dengan sendirinya, tetapi up&ya adalah
mengembangkan kemampuan kita sehingga dapat bedgagan baik pada diri

kita.*
2.1.4 Pengertian Produk Murabahah

Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika pain;
menyatakan biaya perolehan barang meliputi hargangadan biaya-biaya lain
yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersedgah tingkat keuntungan
yang diinginkar®> Akad yang digunakan dalamurabahahadalah akad jual

beli, jual beli secara terminologi Islam adalahaiuknenukar atas dasar saling

** Nila Purbiyanti ZamroPengaruh Promosi dan Differensiasi Terhadap Minas&bah untuk
Berinvestasi di Bank UmumSyari’ah Studi pada Baydei®ah Mandiri cabang Semarangkripsi, I1AIN
Walisongo Semarang, 2009, him. 43

* Ascarya,Akad dan Produk Murabahafiakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, hIR8281
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ridho (rela) atau memindahkan kepemilikan dengan imbpéada sesuatu yang

diizinkan3®

Murabahahsecara istilah adalah perjanjian antara dua belakmlalam
transaksi pemindahan kepemilikan atas suatu bayang mempunyai nilai

tukar, Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Bargh ayat 275

o B-FUO SO o S ¢S ODHDOEM0O 2o LA Lo S
ON LA Fo S REEO>040 o FOKGE -+ RO ¢QARLAS>D 4O
FITN.E CIHO D900 4 Wwa €CONDXZRQ¢= 40
F2 N # RS R 100 g & Qe EO N W S
Rart s €AN0O@N W I o HNOX RO BH-MANMea L
+ Lo O=ROOl &0 Rl I R INEID S el > RICYARRRES
B J0¢ R0 0o - ¢ 10E0S0 HANO &S W S
DO.ORVE==0 IO HE <O+ RIAGE O €meAL AN TROw=
A S-mEHR xR el 3-8 ORED s S0o ORIV ¢F Lica s 00
AOc ¢K CRILO0 B xS GEFRNO A0 EERRONEIL e
B B0, 0Cwa S SDHOEYGOEOD HERo#*Oneifpse

AN ARS &MO>e R ORE o O& 0K 2D

Artinya:

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapmrdiri melainkan

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitartdiean (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah luhddan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama aengoa, Padahal Allah

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan rilw&@ng-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu tdreshenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahukebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allalrang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunigleuni neraka; mereka
kekal di dalamny&’

Murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati, dalamrabahah penjual harus

**Ascarya,op.cit,him. 76

*” Dwi suwikyo, Komplikasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islaivogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010, him. 127
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memberitahukan harga pokok yang ia beri dan mekentwsuatu tingkat
keuntungan sebagai tambahanya misalkan anggota iBYMiT membeli sepeda
motor karena harga sepeda motor itu cukup mahajcaagBMT tidak bisa
membeli kemudian anggota BMT meminta agar pihak Bidu membelikan
dengan kesepakatan berdua mengenai tambahan yamglidiapat dan besarnya
angsuran secara umum mereka sudah menyepakatigdgsar keuntugan yang
didapat jangka waktu pembayaran dan besar angsgaag harus dilunasi

menurut kesepakatdh.

2.1.4.1Manfaat dan Resiko Murabahah

a. Manfaat dari murabahah adalah:

Sesuai dengan sifatnyaurabahahmemiliki beberapa manfaat
demikian resiko yang harus diantisipasiurabahahmemberi banyak
manfaat bagi bank syari'ah salah satunya adalainyad&euntungan

yang muncul dari selisih harga beli dengan hargbkepada anggota.

b. Kemungkinan resiko yang harus diantisipasi adalah:
1. Default atau kelalaian, dari pihak anggota sengaja tidaknbayar
angsuran.
2. Fluktuasiatau harga kompratitif, ini terjadi bila harga subagrang
dipasar naik setelah BMT membelikan kepada angdata BMT

tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut.

* zaki Fuad ChalilPemerataan Distribusi Kekayaan dalam Ekonomi Isldmkarta: Erlangga,
2009, him. 262-263
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3. Penolakan anggota, barang yang sudah dikirim bisga s
dikembalikan oleh anggota dengan berbagai sebab.

4. Dijual, karenamurabahahbersifat jual beli dengan utang ketika
kontrak ditanda tangani maka barang tersebut miemjdi#t anggota
dan anggota bebas melakukan apa saja termasukatmgaju

2.1.4.2Rukun Jual Beli

Rukun jual beli adalahjab dan qobul yang menunjukkan adanya
pertukaran atau kegiatan saling memberi yang meatrkpdudukanjab dan

gobul menurut jumhur ulama ada empat rukun dalam jekl b

a. Orang yang menjual.
b. Orang yang membeli.
c. Barang yang diakadkan.

d. Sighatatauijab qobul

Dalammurabahahdibutuhkan beberapa syarat antara lain:

1. Mengetahui harga pertama, pembeli hendaknya mdngdtarga pembelian
karena hal itu merupakan syarat sahnya transadds@li.

2. Mengetahui besar keuntungan, mengetahui besar Wegart adalah
keharusan karena ia merupakan bagian dari hargangleah mengetahui
harga merupakan syarat sahnya jual beli.

3. Sistem murabahahdalam harta riba, hendaknya tidak menisbatkan riba

tersebut terhadap harga pertama.



29

2.1.4.3 Akad yang digunakan dalam Murabahah

akad yang digunakan pada prodokirabahahadalah akad jual beli,

macam-macam dari sisi objek yang diperjual beldidsagi menjadi tiga yaitu:

a.

b.

Jual belimutlaqoh,yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan ua
Jual belisharf yaitu jual beli atau pertukaran satu mata uanugde
mata uang lain.

Jual belimugoyyadahyaitu jual beli dimana pertukaran terjadi antara

barang dengan barang atau barter.

Dari sisi penempatan harga dibagi menjadi empéatyai

Jual belimusawamabhyaitu jual beli yang biasanya ketika penjual tidak
memberitahukan harga pokok dan keuntungan yangaiihya.

Jual beliamanah yaitu dimana penjual memberitahukan modal jualnya
Jual beli amanah ada tiga yaitu: jual belimurabahah jual beli
muwadha’ahjual belitauliyah

Jual beli dengan harga tangguh, yaitu jual beligdenpenetapan harga
yang akan dibayar kemudian.

Jual belimuzayadahyaitu jual beli dengan penawaran dari penjual dan

para pembeli berlomba menawar.
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2.1.5 Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli atau Murabahah

Pembiayaan dengan prinsip jual beli atawrabahah merupakan
penyediaan barang modal maupun investasi untuk m#mae kebutuhan modal
kerja maupun investasi, atas transaksi ini BMT akaemperoleh sejumlah
keungtungan. Karena sifatnya jual bahaka transaksi ini harus memenuhi syarat

dan rukun jual beli, mekanisme jual beli meliputi:

1. Anggota mengajukan secara rinci kebutuhan baramy yakan dibeli
rincian tersebut dapat berupa jenis barang, mesgkna, dan ukuran
barang.

2. BMT bersama anggota akan melihat dengan pastingnb@rang yang
dimaksud.

3. BMT akan membeli barang tersebut kepada supliegalerarga pokok
yang diketahui kedua belah pihak.

4. BMT akan menjual kembali kepada anggota dengarahaogok ditambah
keungtungan yang disepakati bersama.

5. Jika kemungkinan BMT tidak dapat membeli barangeieut maka akan
diberikan kuasa kepada anggota untuk membeli sekdmudian nota

pembelian diberikan kepada BMTY.

* Muhammad RidwarManajeman Baitul Maal Wat Tamwi¥,ogyakarta: Uii Press, 2004, him.
179
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2.1.5.1Berdasarkan Cara Pengembaliannya Transaksi Jual Beldapat

dibagi Menjadi:

a. Jual beli cicilan.

Yaitu menyediakan barang oleh BMT pihak pembeliusamembayar

dengan cara mengangsur dalam jangka waktu tertentu.

b. Jual beli bayar tangguh.

Yaitu penyediaan barang oleh BMT dimana pihak pdmhbarus
mengembalikan pinjamannya dengan cara diangguhkanatuh tempo

sejumlah pokok ditambah keuntungan yang disep&kati.

2.1.5.2Prosedur Pembiayaan Murabahah

a.

Anggota meminta BMT melalui from tertulis untuk mieefi produk
tertentu dimana nasabah akan membeli melalui mbedibftom tersebut
berisi tentang spesifikasi produk yang diminta paratan dokumen,
total nilai produk, informasi tentang anggota, pagian laba.

BMT mempelajari from surat permohonan dari anggota.

Setelah memeriksa dan mengesahkan pembiayaan rhahaldzank
meminta pembeli untuk menanda tangani kontrak pgaja

Setelah BMT membeli produk kemudian BMT dan peinbel

menandatangani kontrak penjualan murabahah tersebut

“° | bid
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e. Pembeli menerima produk.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian dari nurus sa’ad angkatan 2007 mahadisita\Walisongo
Semarang Jurusan Ekonomi Islam berjudul: “Pengdkidn dan Personel
Selling Secara Islam Terhadap Minat Nasabah BMT Bekmur Wedung
Demak” dengan hasil penelitian dari pengaruh iklan personel selling secara
Islam berpengaruh secara signifikan terhadap miregabah BMT Ben
Makmur dengan koefisien regresi 0.294 pengarutopetsselling secara Islam
berpengaruh signifikan tetapi lemah terhadap maatbah dengan koefisien
regresi 0.203, penelitian ini menggunakan metoddiss kuantitatif dengan
analisis regresi linier sederhana penelitian mepyikan bahwa sebenarnya
adanya pengaruh marketing syari’ah yang signifile@hadap berbagai produk
pada lembaga keuangan begitu pula pada persoriglgsghng merupakan
bagian dari marketing berpengaruh secara signifgaia minat pada produk

perbankan syari'aft.

Penelitian dari Maria Ulfa Mahasiswa IAIN Waliggo Angkatan 2008
Jurusan Ekonomi Islam berjudul: “Analisis Pengamlarketing Syari’ah
Terhadap Minat Nasabah Talangan Haji di Bank Muatm&Eemarang” hasil
penelitian pengaruh marketing syari'ah berpengardara signifikan terhadap

minat nasabah Bank Muamalat Semarang dengan lavefiggresi 0.653

* Nurus Sa’adPengaruh Personel Selling Secara Islam TerhadapaMVasabahBMT Ben
Makmur Wedung Demalskripsi IAIN Walisongo Semarang ,2011.
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pengaruh variabel X terhadap Y berpengaruh sedégniikan, penelitian ini
menggunakan metode analisis kuantitatif dengan issmakegresi linier
sederhana penelitian menyimpulkan bahwa sebenaatgmya pengaruh
marketing syari’ah yang signifikan terhadap prodaka talangan haji di Bank

Muamalat Semarany.
2.3 Kerangka Berfikir

Model konseptual yang didasarkan pada tujuan pastakka kerangka

pemikiran teoritik peneltian dijelaskan pada gantisikut:
Gambar 2.1

Kerangka berfikir

Marketing syari'ah Minat anggota

(X) menggunakan produk

murabahah
. Teistis >

i « Kemudahan
o Etis .
I * Keringanan
* realistis

L * Tranparansi
¢ humanistis P

2.4  Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu konklusi yang sifathnya masmentara atau

pernyataan berdasarkan pada pengetahuan tertargumasih lemah dan harus

* Maria Ulfa, Analisis Pengaruh Marketing Syari'ah Terhadap Mih&tsabah Talangan Haji
Bank Muamalat SemarangSkripsi IAIN Walisongo Semarang, 2012.
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dibuktikan kebenarannya. Dengan demikian hipotasisrupakan dugaan
sementara yang nantinya akan diuji dan dibuktik@bekarannya melalui

analisa dat4®

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha= didugarkei@ng syari’ah
berpengaruh positif secara signifikan terhadap marggota menggunakan

produk murabahah.

* Sugiono Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& Bandung: Alfabeta, 2006,
him. 70



